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Abstract 

The educational scholarship offers are increasing to Al-Qur’an memorizers. It 

arouses their interest in learning English to have an added value in competing at 

national and international levels. However, the access to English learning is not 

widely open for the students of Rumah Tahfidz Syafa'at Qur'an since most of them 

are coming from low economic families. They can only rely on learning at school 

for a very limited time, while language exposure must be maximized from an early 

age for foreign language mastery. Therefore, the community service team tried to 

build basic English language competencies to increase their literacy by building a 

structured English learning taught through conversation and storytelling. The 

program were addressed the students who are in 4th to 6th grade of Elementary 

School. Character-based learning was implemented here by integrating material 

with character education to build good characters in the students. It was also as a 

response to the issue of moral degradation which belongs to the government's 

focus in education. This program was carried out for 14 face-to-face meetings. The 

assessments included 1 Initial Knowledge Test (IKT), 2 monthly assessments, and 

1 final assessment. As a result of the final assessment, they were able to introduce 

and describe themselves both in written and spoken form. In addition, observations 

were also carried out to see the achievements of the integration of character 

education. The results showed an increase in the 4C aspects which include 

communication, collaboration, critical thinking, and creativity. 
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Abstrak 

Tawaran beasiswa pendidikan semakin meningkat kepada para penghafal Al-

Qur’an. Hal ini menggugah minat mereka untuk belajar bahasa Inggris agar 

memiliki nilai tambah untuk bersaing di tingkat nasional dan internasional. Namun 

akses pembelajaran Bahasa Inggris belum terbuka lebar bagi santri Rumah Tahfidz 

Syafa'at Qur'an karena sebagian besar dri mereka berasal dari keluarga dengan 

keterbatasan ekonomi. Mereka hanya bisa mengandalkan pembelajaran di sekolah 

dalam jangka waktu yang sangat terbatas, sedangkan paparan bahasa harus 
dimaksimalkan sejak dini untuk penguasaan bahasa asing. Oleh karena itu, tim 

pengabdi berusaha membangun kompetensi dasar Bahasa Inggris untuk 
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meningkatkan literasi mereka denagn membangun pembelajaran Bahasa Inggris 

terstruktur yang diajarkan melalui percakapan dan storytelling. Kegiatan ini 

diperuntukkan bagi santri yang duduk di bangku kelas 4 hingga 6 Sekolah Dasar. 

Pembelajaran berbasis karakter diterapkan disini dengan mengintegrasikan materi 

dengan pendidikan karakter untuk membangun karakter yang baik pada diri siswa. 

Hal ini juga sebagai respon terhadap isu degradasi moral yang menjadi fokus 

pemerintah di bidang pendidikan. Program ini dilaksanakan selama 14 kali 

pertemuan tatap muka. Penilaiannya meliputi 1 penilaian Pengetahuan Awal 

(IKT), 2 penilaian bulanan, dan 1 penilaian akhir. Hasil penilaian akhir 

menunjukkan bahwa mereka mampu memperkenalkan dan mendeskripsikan diri 

baik secara tertulis maupun lisan. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk 

melihat capaian integrasi pendidikan karakter, dimana hasilnya menunjukkan 

adanya peningkatan pada aspek 4C yang meliputi komunikasi, kolaborasi, berpikir 

kritis, dan kreativitas. 
 

Kata kunci: literasi, Bahasa Inggris, 4C, penghafal Qur’an, pendidikan 

karakter 

 

Pendahuluan  
Kemajuan teknologi di era milenial ini telah membuat dunia menjadi 

hampir tanpa batas di mana orang-orang dari berbagai negara dengan bahasa ibu 

yang berbeda dapat dengan mudah berkomunikasi menggunakan lingua francas. 

Ditambah lagi dengan ditandatanganinya deklarasi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) oleh sepuluh kepala negara di Singapura pada November 2007, yang 

menyepakati dijalankannya pasar bebas termasuk pasar tenaga kerja pada tahun 

2015, maka persaingan tenaga kerja di dalam maupun luar negeri terutama 

(ASEAN) menjadi sangat ketat (Visiaty&Piantari, 2019). Salah satu kemampuan 

yang dibutuhkan dalam menghadapi persaingan tersebut adalah kemampuan 

Bahasa Inggris.  

Peranan Bahasa Inggris sangatlah diperlukan dalam mengusai teknologi 

komunikasi maupun dalam berinteraksi secara langsung. Dengan kemampuan 

Bahasa Inggris yang baik, akan terbuka banyak kesempatan untuk memperoleh 

pekerjaan di perusahaan multinasional yang memang mensyaratkan kemampuan 

Bahasa Inggris yang baik dan untuk memperluas pergaulan di dunia internasional 

karena Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang secara umum 

bermanfaat untuk dapat bersaing di Era Globalisasi (Yanila&Kusumadinata, 

2018). Selain itu, kemampuan Bahasa Inggris yang bagus juga memperbesar 

peluang bagi para pelajar untuk mendapatkan beasiswa pendidikan, baik di dalam 

negeri ataupun di luar negeri, baik sebagai syarat utama ataupun sebagai add 

value. Hampir seluruh provider beasiswa luar negeri menuntut kemampuan 

Bahasa Inggris standard TOEFL/IELTS sebagai syarat utamanya. Untuk beasiswa 

dalam negeri jenjang S1 belum semuanya menerapkan persyaratan ini, namun 

akan menjadi add value jika siswa pengusul tersebut memiliki kemampuan Bahasa 

Inggris. Berbagai manfaat tersebut menunjukkan betapa pentingnya penguasaan 

Bahasa Inggris sebagai pengantar kesuksesan bidang akademik seseorang maupun 

untuk menunjang karir di dunia kerja (Sinaga, 2010). 
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Namun kondisi ini tidak didukung dengan alokasi waktu pembelajaran 

Bahasa Inggris di Sekolah Dasar yang terbatas. Hal ini menuntut para siswa yang 

menginginkan input Bahasa Inggris lebih banyak harus mengembangkan diri di 

luar jam sekolah dengan mengikuti les tambahan atau kursus secara swadana. 

Namun sayangnya, kegiatan tersebut membutuhkan biaya yang tidak semua level 

perekonomian orang tua atau wali murid bisa menjangkau. Fenomena di atas 

terjadi pada santri usia SD Rumah Tahfidz Syafaat Qur’an Kota Padang 

(selanjutnya disebut mitra). Rumah Tahfidz yang didirikan oleh Ustadz Donny 

Hendra (selanjutnya disebut koordinator mitra) tersebut memiliki santri aktif 

sebanyak  80 orang yang terdiri dari siswa SD-SMA dan mayoritas berasal dari 

keluarga dengan tingkat perekonomian rendah.  

Lebih lanjut koordinator mitra mengatakan bahwa motivasi para santri 

dalam mempelajari Bahasa Inggris terbilang cukup kuat. Hal ini terlihat dari 

antusiasme mereka dalam merespon tawaran kelas Bahasa Inggris. Motivasi ini 

perlu dijaga karena motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan proses pembelajaran (Alizadeh, 2016) dan menentukan 

keberhasilan pembelajaran Bahasa (Dornyei, 2001).  

Mempertimbangkan kondisi para santri dan mengingat pentingnya 

memiliki kompetensi Bahasa Inggris seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, 

mitra menyampaikan keinginannya agar ada relawan dengan keilmuan terkait 

berkenan berbagi ilmu kepada para santri yang dikemas dalam sebuah program 

pelatihan Bahasa Inggris yang terstruktur dan intensif. Hal ini ditujukan agar para 

santri menjadi penghafal Al-Qur’an yang berkualitas dan berdaya saing 

internasional karena memiliki add value berupa kompetensi Bahasa Inggris 

tersebut sehingga santri lebih siap berkompetisi dan membuka peluang yang lebih 

besar untuk mendapatkan kesuksesan baik dalam hal akademik maupun non 

akademik di level internasional.  Terlebih saat ini di Indonesia mulai marak 

beasiswa khusus hafidz/hafidzah. Persyaratannya pun beragam, mulai dari hafalan 

5 hingga 30 juz penuh. Namun bukan berarti kompetensi lainnya diabaikan. 

Mereka yang memiliki kompetensi Bahasa Inggris berpeluang lebih besar untuk 

mendapatkan beasiswa. Maka dari itu, diperlukan upaya untuk membantu para 

santri agar dapat mewujudkan cita-citanya, salah satunya dengan adanya program 

pengabdian ini. Harapannya, para santri terbantu dalam meningkatkan kompetensi 

Bahasa Inggris dan orang tua atau wali santri tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk hal tersebut. Harapan akan kompetensi yang tinggi memang tidak bisa 

dicapai hanya dalam rentang waktu pengabdian ini, namun setidaknya, program 

ini menjadi awalan yang baik untuk membentuk basic competence yang 

dibutuhkan sehingga program ini bisa dengan mudah dilanjutkan di kemudian 

hari.  

Solusi tersebut diberikan dengan latar belakang ilmiah, berdasarkan hasil 

penelitian dan theoretical framework yang telah dikaji oleh tim pengusul. 

Kemampuan berbahasa asing, termasuk Bahasa Inggris mampu meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam berinteraksi (Mambaunnisa, 2014). Selain itu, 

penelitian tersebut juga menemukan bahwa kemampuan berbahasa Inggris juga 

mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa. Kesimpulan tersebut dibuktikan 

dengan data yang menunjukan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
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kemampuan berbahasa sebesar 50,41% dan sisanya 40.59% dipengaruhi oleh 

faktor lain, baik internal maupun eksternal dari siswa. Lebih lanjut lagi, 

penguasaan Bahasa Inggris menjadi prasyarat mutlak untuk mengakses sumber 

informasi mutakhir yang banyak ditulis dengan bahasa tersebut (Hasan, 2006). 

Oleh karena itu, bila seseorang menguasai Bahasa Inggris, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan kualitas dirinya menuju keilmuan yang global. Dari hasil ini bisa 

dikatakan bahwa kemampuan berbahasa Inggris bisa berdampak positif pada 

capaian akademik seperti yang diharapkan oleh mitra, salah satunya adalah 

beasiswa pendidikan. 

Sejalan dengan capaian akademik tersebut, tujuan pembelajaran Bahasa 

Inggris adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam meniti karir sesuai dengan 

keinginan seseorang (Risager, 2006), sehingga Bahasa Inggris merupakan suatu 

kebutuhan penting untuk memasuki dunia kerja. Siapa yang memiliki kompetensi 

Bahasa Inggris yang baik, maka dia akan mendapat peluang lebih besar dalam 

memenangkan kompetisi dalam dunia non akademik, salah satunya yaitu dunia 

kerja. 

Dalam mempelajari Bahasa Inggris, secara tidak langsung, para santri 

nantinya juga akan mempelajari budaya dengan segala filter yang diperlukan. 

Dalam melihat keterkaitan antara bahasa dan budaya, bahasa dalam fungsinya 

untuk mengekspresikan, menampilkan, dan menyimbolkan realitas budaya, 

sehingga tercipta kompetensi interkultural bagi pembelajarnya (Yamin, 2017). 

Kompetensi tersebut merupakan kompetensi yang dimiliki oleh seseorang untuk 

berinteraksi dengan orang yang berasal dari kultur lain dengan berpegang pada 

kemampuan untuk menghargai budaya sendiri serta empati terhadap budaya asing.  

Berkaitan dengan hal ini, kompetensi interkultural adalah kemampuan 

untuk bergerak dari sikap “etnosentrik” menuju sikap menghargai budaya lain, 

hingga akhirnya menimbulkan kemampuan untuk dapat berperilaku secara tepat 

dalam memahami sebuah budaya atau budaya-budaya yang berbeda (Bennet, dkk., 

2003). Pemahaman tersebut sangat berperan dalam menghapus segala macam 

jenis diskriminasi dan intoleransi, sehingga terbentuklah sebuah keharmonisan 

hidup antar bangsa.  

Dalam realitanya, keharmonisan tersebut perlu didukung oleh adanya 

karakter yang kuat dari pemelajar bahasa, termasuk Bahasa Inggris. Terlebih, hal 

ini dilatarbelakangi oleh fenomena degradasi moral anak bangsa yang menyasar 

semua kalangan, termasuk anak-anak usia sekolah (Jailani, dkk., 2021). Hal ini 

mendorong pemerintah mewajibkan setiap institusi pendidikan untuk melakukan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Perpres, 2017), tak terkecuali untuk 

institusi non formal seperti Rumah Tahfidz. Pembelajaran yang didasarkan pada 

pendidikan karakter juga mampu meningkatkan nilai-nilai sosial, keagamaan, dan 

budaya (Hadi, 2015).  

Pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membangun kecerdasan 

dalam berfikir, bersikap, dan bertindak yang selaras dengan nilai-nilai kebajikan 

yang tercermin dalam interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan 

lingkungan (Zubaedi, 2011). Namun, karakter tersebut tidak bisa terbangun secara 

otomatis, melainkan harus diajarkan melalui proses keteladanan, pengajaran, dan 

praktik (Aynur, 2011). Oleh karena itu, dalam pembelajaran apapun, termasuk 
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Bahasa Inggris, integrasi pendidikan karakter sangat penting diterapkan 

mengingat tujuan pendidikan adalah untuk mencapai sumber daya yang cerdas dan 

berkarakter baik (Lickona, 1992). 

 
Metode Kegiatan 

Peserta dalam pelatihan ini berjumlah 35 santri yang merupakan siswa 

kelas 4-6 Sekolah Dasar. Kelompok belajar dibagi berdasarkan gender: 2 kelas 

santri putra (19 orang) dan 1 kelas santri putri (16 orang). Pelatihan dilakukan 

secara tatap muka penuh dan bersifat interaktif dan kolaboratif. Hal ini ditujukan 

untuk membangun atau menguatkan sistem motivasi diri dari para peserta 

pelatihan Bahasa Inggris (Sung, 2013). Peserta tidak hanya mendengarkan 

penjelasan, akan tetapi terlibat secara aktif. Media pembelajaran yang digunakan 

merupakan gabungan teknologi sederhana dan digital yang bersumber dari 

youtube, English story books, dan constructed modules. Dalam setiap kali 

pertemuan, tim pengabdi menyediakan 2 unit laptop, 2 unit proyektor, 2 unit 

speaker aktif, dan 1 kabel roll guna menunjang pembelajaran digital. Dalam 

kegiatan ini, para peserta mendapatkan materi Bahasa Inggris dasar yang meliputi 

pengenalan angka dan huruf, waktu, benda-benda sekitar, diri dan keluarga, serta 

kegiatan sehari-hari yang diajarkan melalui percakapan dan story telling untuk 

membangun kompetensi membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Metode 

character-based learning digunakan dalam kegiatan ini, dimana tim pengabdi 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam materi guna penanaman karakter 

baik kepada para peserta berdasarkan nilai-nilai moral dari setiap topik yang 

diajarkan. Pelatihan ini diadakan 2 kali dalam sepekan, setiap hari Senin dan Rabu 

pukul 16.30-17.30, dengan total 14 kali pertemuan, dengan rincian 1 kali 

pembukaan dengan Initial Knowledge Test (IKT), 1 kali penutupan dengan 

evaluasi pelaksanaan, 12 kali materi Bahasa Inggris dasar, dimana disertakan 2  

kali monthly assessment, dan 1 kali penilaian akhir. Selain itu, penilaian terhadap 

soft skills juga dilakukan melalui observasi guna melihat adanya capaian dari 

integrasi pendidikan karakter yang dikategorikan dalam aspek 4C yang meliputi 

communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Susanti&Arista, 

2019). Berikut adalah realisasi jadwal dan materi kegiatan pelatihan. 

 
Tabel 1. Jadwal dan Materi Kegiatan Pelatihan 

Pertemuan Kegiatan 

1 

Pembukaan 

Perkenalan  

Initial Knowledge Test (IKT) 

Penjelasan Teknis Pelatihan 

2 
Alphabet and Numbers 

Game and Role Play 

3 
Greeting 

Quiz 

4 
Self-introduction 

Game and Role Play 

5 Hobby 
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Monthly Assessment 1 

6 
Food and Drink 

Cooking Class 

7 
Family 

Watching Movie related to Family Life 

8 
My House 

Room Tour 

9 
Time 

Monthly Assessment 2 

10 
Daily Activities 

Story telling 

12 Reading and Listening to Simple Interesting Stories 

13 Final Assessment 

14 
Penutupan 

Evaluasi pelaksanaan 

 

Hasil Kegiatan dan Pembahasan  
Di pertemuan pertama dengan agenda pembukaan, tim pengabdi 

melakukan Initial Knowledge Test (IKT) yang dikemas secara fun tanpa 

mengesankan suasana tes. Di sini, hanya 15 peserta yang hadir, namun bagi peserta 

yang belum hadir tetap mengikuti IKT di pertemuan berikutnya. Mengingat para 

santri target adalah anak usia Sekolah Dasar/sederajat, sehingga tim pengabdi 

perlu menjaga psikologis mereka agar pertemuan pertama ini berkesan tidak 

membebani, apalagi membuat mereka enggan datang lagi karena merasa bahwa 

Bahasa Inggris itu sulit. Sebisa mungkin tim pengabdi meniadakan istilah “tes”, 

dan menggantinya dengan pendekatan personal dan klasikal, namun tetap 

mencapai tujuan penilaian. Meski demikian, suasana terasa kooperatif karena para 

santri sebagian besar menunjukkan sikap tertarik pada materi yang disajikan 

secara digital untuk tujuan IKT. Meski tidak semua santri mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan, namun antusias mereka menunjukkan minat mereka 

terhadap Bahasa Inggris. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam IKT 

meliputi materi greeting, introduction, dan simple vocabularies terkait hobby, 

food, drink, dan family. Berikut adalah pencapaian para santri dalam IKT yang 

dikategorikan sesuai pengelompokkan level nilai berdasarkan Arikunto (1995): 

Tabel 2. Kategori Nilai 

Nilai Kategori 

0-20 Sangat Kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 
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Gambar 1. Hasil Initial Knowledge Test 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa dalam IKT, kelas putra lebih 

dominan dalam pencapaian nilai sangat baik di angka 80-90. Sebaliknya, kelas 

putri lebih dominan dalam pencapaian nilai kurang di angka 21-40. Namun untuk 

rerata nilai kedua kelas tidak jauh berbeda. Kelas putri mendapatkan nilai rata-rata 

cukup dengan angka 53,75, sedangkan kelas putra juga dikategorikan cukup di 

angka 54,74. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan dasar 

Bahasa Inggris kedua kelas hampir sama. 

 
Gambar 2. Suasana IKT 
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Gambar 3. Hasil Monthly Assessment 1 

 

Selain IKT, proses penilaian juga dilakukan per 4 pekan. Penilaian 

selanjutnya disebut dengan monthly assessment 1 yang dilaksanakan di pertemuan 

ke 5 dengan materi alphabet and numbers, greeting, self-introduction, dan hobby. 

Hasil dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satupun peserta dari 

kelas putri yang memperoleh nilai cukup di angka 41-60, namun sebaliknya, 

hampir 50% dari jumlah peserta kelas putra atau sebanyak 9 orang mendapatkan 

nilai ini. Dalam kategori nilai baik dan sangat baik, kelas putri lebih mendominasi, 

terutama pada rentang nilain 61-80 dengan selisih lebih dari 50% 

 

 

 
Gambar 4. Hasil Monthly Assessment 2 
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Penilaian selanjutnya adalah monthly assessment 2 yang dilaksanakan pada 

pertemuan ke 9 dengan materi food and drink, family, my house, dan time. Dari 

hasil penilaian di atas, terlihat bahwa 1 orang dari kelas putri mendapatkan nilai 

kurang, yaitu di angka 21-40. Pada rentang nilai cukup, di angka 41-60, kedua 

kelas memiliki proporsi yang sama, yaitu 3 orang, sedangkan di rentang nilai baik, 

di angka 61-80, kelas putra lebih mendominasi dibanding kelas putri, dan 

demikian pula di kategori sangat baik. 

 

 
Gambar 5. Hasil Final Assessment 

  

Untuk mengetahui hasil akhir secara komprehensif, final assessment 

dilaksanakan pada pertemuan ke 13 dengan materi yang meliputi seluruh materi 

yang diujikan pada monthly assessment 1 dan 2, ditambah materi daily activities, 

yang dikemas dalam writing dan spoken test. Para peserta diminta untuk 

menuliskan greeting, self description, dan daily activities, lalu 

mempresentasikannya di depan kelas. Diagram di atas menunjukkan bahwa dalam 

penilaian ini, terdapat 3 orang dari kelas putra memperoleh nilai kurang, yaitu di 

rentang 21-40. Di kategori nilai cukup dan bagus, kelas putri lebih mendominasi. 

Sebaliknya, di kategori nilai sangat bagus, jumlah dari kelas putra lebih banyak 2 

angka dibanding kelas putri. 

Dari keempat hasil penilaian yang telah dijabarkan di atas, berikut adalah 

hasil perbandingan untuk kedua kelas. 
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Assessment 

 

Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa untuk kelas putra terdapat 

kenaikan sebesar 26,53% dari nilai IKT ke nilai monthly assessment 1. Dari 

monthly assessment 1 ke monthly assessment 2 terdapat kenaikan sekitar 10%. 

Namun hasil final assessment menunjukkan penurunan nilai sebanyak 6,8%. Dari 

hasil penilaian langsung dan didukung oleh hasil analisis video rekaman individu 

yang dilakukan oleh tim pengabdi, hal ini dikarenakan penampilan peserta putra 

dalam mempresentasikan hasil tulisan mereka cenderung kurang percaya diri, 

meskipun jika dilihat dari konten tulisan mereka sudah benar dan sesuai dengan 

instruksi yang diberikan. Hal ini menyebabkan artikulasi pengucapan yang 

dihasilkan terdengar kurang jelas.  

Berdasarkan grafik di atas, perbandingan hasil pada kelas putri 

menunjukkan peningkatan nilai IKT ke monthly assessment 1 yang signifikan, 

yakni sebesar 54,31%. Namun sebaliknya, nilai pada monthly assessment 2 

mengalami penurunan sebesar 12,67%. Meski begitu, hasil final assessment kelas 

putri mengalami peningkatan sebesar 2,17%. Berbeda dengan kelas putra, peserta 

kelas putri menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

mempresentasikan hasil tulisan mereka, lebih mudah dipahami artikulasi 

pengucapan katanya, dan lebih mampu mengembangkan topik (Tannen, 1991; 

Francis, dkk., 2003; Argamon, dkk., 2003). 

Penjabaran perbandingan hasil di atas juga didukung oleh data grafik yang 

menunjukkan bahwa kelas putra memiliki pemahaman lebih tinggi pada materi 

food and drink, family, my house, dan time yang memerlukan mayoritas written 

practice. Di sisi lain, kelas putri memiliki kecenderungan pemahaman lebih pada 

materi alphabet and numbers, greeting, self-introduction, dan hobby, dimana pada 

materi-materi tersebut memiliki alokasi spoken practice dengan role play yang 

lebih tinggi. 

 Sesuai dengan metode character-based learning yang diterapkan dalam 

kegiatan ini, dimana tim pengabdi juga mengintegrasikan pendidikan karakter 

IKT MA 1 MA 2 FA

Nilai Rata-Rata

Kelas Putra 54,74 69,26 76,16 71

Kelas Putri 53,75 82,94 72,43 74
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dalam setiap topik yang diajarkan, penilaian tidak hanya sebatas angka untuk hard 

skill saja, namun juga melalui observasi progress soft skill para peserta. Berikut 

adalah hasil observasi pada kelas putra dan putri yang dikategorikan ke dalam 4C, 

yang meliputi communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Soft Skill (4C) dalam Penanaman Karakter 

communication collaboration critical thinking  creativity 

• Santun dalam 

bertutur kata 

• Berani meminta 

izin dengan 

sopan 

• Berani bertanya 

• Berani 

mengemukakan 

pendapat 

• Berani 

melakukan 

klarifikasi 

• Aktif 

mendengarkan 

• Berempati 

• Menghargai 

perbedaan 

pendapat 

• Tidak 

mengganggu 

kawannya 

• Memberikan 

kontribusi 

pemikiran 

dalam kerja 

kelompok 

• Aktif dalam 

tim 

Memiliki 

inisiatif cara 

membantu 

pihak lain 

yang sedang 

dalam 

kesulitan 

 

Dari hasil observasi di atas, dapat kita simpulkan bahwa pendidikan 

karakter yang diintegrasikan pada setiap topik pembelajaran Bahasa Inggris 

mampu menanamkan karakter baik dalam diri para peserta, baik dari kelas putra 

maupun kelas putri (Safitri, dkk., 2023). Hasil observasi di atas adalah kesimpulan 

sikap yang ditunjukkan oleh para peserta pada setiap pertemuan. Dalam aspek 

communication, diksi atau pilihan kata yang diserap oleh para peserta dan 

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari memunculkan kesan santun dalam 

berbicara. Hal ini sangat jauh berbeda dengan pada awal tim pengabdi bertemu 

dengan para peserta, dimana mereka berbicara dengan pilihan kata yang 

cenderung kurang sopan. Begitu pula dengan aspek collaboration, dimana di awal 

sering terjadi pertengkaran karena perselisihan pendapat, saat ini sudah bisa 

diminimalisir, bahkan di bulan terakhir tidak terjadi lagi. Mereka sudah mampu 

untuk bersikap saling menghargai. Hal ini mempengaruhi capaian mereka dalam 

aspek critical thinking, dimana mereka memiliki kesadaran untuk aktif 

berkontribusi pemikiran dalam kerja kelompok dengan ide-ide baru yang 

merupakan peningkatan pada aspek creativity. 

 
Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas, bisa disimpulkan 

bahwa pelatihan Bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter ini berhasil 

meningkatkan hard skill dan soft skill. Peningkatan hard skill ditunjukkan melalui 

hasil IKT, monthly assessment, dan final assessment, yang menunjukkan 

peningkatan literasi Bahasa Inggris para santri. Di sisi lain, peningkatan soft skill 

terlihat dari hasil observasi tim pengabdi terhadap sikap individu selama kegiatan 

berlangsung dari waktu ke waktu yang merupakan cerminan hasil integrasi 

pendidikan karakter pada setiap topik yang diajarkan. Pencapaian soft skill 
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tersebut meliputi communicaton, collaboration, critical thinking, dan creativity. 

Di samping itu, program ini juga bermanfaat dalam memberikan pengalaman 

belajar digital kepada para santri. Harapan tim pengabdi, program ini bisa 

berlanjut dengan skema yang lain yang lebih terstruktur, sehingga bisa menjadi 

tempat para santri dalam membangun dan meningkatkan literasi Bahasa Inggris.  
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